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Abstract: Teacher performance is a key factor in improving the quality of education.
Collaborative leadership and academic supervision play a crucial role in creating a conducive
work environment that enables teachers to enhance their performance. This study aims to
analyze the synergy between collaborative leadership and academic supervision in improving
teacher performance in elementary schools in Gugus 1V, Baturiti District, Tabanan Regency.
A quantitative approach was employed using a survey method, involving teachers as
respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using regression
analysis techniques. The findings indicate that collaborative leadership and academic
supervision have a positive and significant impact on teacher performance. This confirms that
leadership involving collaboration and effective academic supervision can enhance teacher
professionalism and the quality of learning. This study provides implications for school
principals and education supervisors in developing more effective leadership and supervision
strategies to support educational quality improvement.

Keywords: Collaborative Ladership, Academic Supervision, Teacher Performance,
Elementary School

Abstrak: Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sinergi antara kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar Gugus IV, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode survei yang
melibatkan guru sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan
kolaboratif dan supervisi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang melibatkan kolaborasi serta supervisi
akademik yang efektif dapat meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini memberikan implikasi bagi kepala sekolah dan pengawas pendidikan dalam
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mengembangkan strategi kepemimpinan dan supervisi yang lebih efektif guna mendukung
peningkatan kualitas pendidikan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kolaboratif, Supervisi Akademik, Kinerja Guru, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peran penting dalam membangun fondasi pengetahuan,
keterampilan, dan karakter generasi muda. Dalam konteks tersebut, guru menjadi aktor utama
yang menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah. Namun, untuk mencapai
kinerja yang optimal, guru menghadapi berbagai tantangan, termasuk meningkatnya tuntutan
profesionalisme, kebutuhan akan inovai pedagogik, serta kesesuaian antara peran mereka
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang efektif untuk mendukung dan meningkatkan kinerja guru, salah satunya melalui
penerapan kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik. Pendekatan ini tidak hanya
menekankan pada peran kepala sekolah sebagai pemimpin, tetapi juga menciptakan lingkungan
kerja yang saling mendukung dan mendorong guru untuk terus berkembang. Dalam konteks
lokal, khususnya di Gugus IV Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, penting untuk
memahami bagaimana pendekatan ini dapat diimplementasikan untuk mengatasi berbagai
tantangan dan meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar.

Meskipun guru memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan pendidikan,
banyak di antara mereka menghadapi kendala dalam mencapai kinerja optimal. Di Gugus IV
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, beberapa masalah kinerja guru telah teridentifikasi,
seperti kurangnya inivasi dalam pembelajaran, rendahnya tingkat partisipasi dalam
pengembangan profesional, dan keterbatasan penerapan metode yang efektif. Kondisi ini
diperparah oleh kurangnya sinergi antara upaya kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah dan
supervisi akademik yang seharusnya menjadi alat untuk mendukung peningkatan kinerja.
Ketidakseimbangan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan
pendekatan-pendekatan tersebut secara strategis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam permasalahan tersebut guna menyediakan wawasan yang lebih
komprehensif dalam upaya meningkatkan kinerja guru di wilayah ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinergi antara kepemimpinan kolaboratif
dan supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru di Gugus IV Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan. Secara khusus, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang memengaruhi efektivitas sinergi tersebut serta bagaimana kedua pendekatan
ini dapat saling melengkapi untuk mendukung pengembangan profesional guru. Dengan
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang mekanisme peningkatan kinerja guru, tetapi juga menawarkan rekomendasi
berbasis data yang dapat diimplementasikan secara praktis oleh pemangku kepentingan
pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun pada level kebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menjadi landasan strategis dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di tingkat lokal
sekaligus berkontribusi terhadap pengembangan teori dalam manajemen pendidikan.

Penelitian tentang peningkatan kinerja guru telah banyak dilakukan, namun sebagian
besar berfokus pada peran kepemimpinan kolaboratif atau supervisi akademik secara terpisah.
Pendekatan yang mendalam terhadap sinergi kedua aspek ini, khususnya dalam konteks
pendidikan dasar di Indonesia, masih jarang dijumpai. Selain itu, penelitian sebelumnya
umumnya menggunakan konteks yang lebih luas, tanpa mempertimbangkan dinamika lokal
yang unik, seperti di Gugus IV Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Kesenjangan ini
menciptakan peluang untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan integratif antara
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kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik dapat diterapkan secara efektif dalam
mendukung kinerja guru. Dengan menggali celah ini, tetapi juga menawarkan solusi
kontekstual yang relevan dengan kebutuhan pendidikan lokal.

Penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan baik dari segi teori maupun praktik.
Secara teoritis, penelitian ini mengusulkan suatu pendekatan baru dalam meningkatkan kinerja
guru melalui sinergi antara kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik, yang jarang
diungkapkan secara komprehensif dalam literatur yang ada. Pendekatan integratif ini
menawarkan perspektif yang lebih holistik dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang
membahas kedua aspek secara terpisah. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan panduan strategis bagi para pemangku kebijakan dan praktisi pendidikan,
khususnya kepala sekolah dan pengawas pendidikan, dalam merancang program-program yang
lebih efektif untuk meningkatkan kinerja guru di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian ini hanya memberikan dampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan di
tingkat lokal yang lebih spesifik dan relevan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik terhadap kinerja
guru di Sekolah Dasar Gugus 1V, Kecamatan Baturiti, Kabuoaten Tabanan. Desain penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan inferensial. Pendekatan deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan kondisi kepemimpinan kolaboratif, supervisi akademik, dan kinerja
guru berdasarkan persepsi responden, sedangkan pendekatan inferensial digunakan untuk
menganalisis hubungan kausal antara variabel bebas dan variael terikat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar yang bergabung dalam
Gugus IV Kecamatan Baturiti, dengan jumlah total 74 orang. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak
dengan proporsi yang seimbang dari setiap sekolah dalam gugus tersebut. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh
sebanyak 62 responden. Kriteria dalam penelitian ini adalah guru yang aktif mengajar di
sekolah dasar dalam Gugus IV, memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, dan bersedia
berpartisipasi sebagai responden.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel utama, yaitu kepemimpinan
kolaboratif dan supervisi akademik sebagai variabel bebas, serta kinerja guru sebagai variabel
terikat. Kepemimpinan kolaboratif didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan yang melibatkan
partisipasi guru dalam pengambilan keputusan dan kerja sama tim, dengan indikator
keterlibatan dalam pengambilan keputusan, komunikasi terbuka, kepercayaan antara kepala
sekolah dan guru, serta kemampuan kepala sekolah dalam memotivasi dan mendukung guru.
Supervisi akademik merujuk pada pendekatan supervisi yang bersifat pembinaan untuk
meningkatkan profesionalisme guru, dengan indikator observasi kelas, pemberian umpan balik,
pengembangan profesional guru, dan diskusi reflektif, dengan indikator perencanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan profesionalisme. Semua variabel
diukur menggunakan kuesioner dengan skala likert lima poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak
Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode utama,
yaitu kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data mengenai persepsi guru terhadap kepemimpinan kolaboratif, supervisi
akademik, dan kinerja guru. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang
diperoleh dari kuesioner, seperti hasil supervisi akademik, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), serta laporan kinerja guru, sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas digunakan rumus korelasi product moment, yang menghitung
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antara skor butir dengan skor total. Sementara uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha, dengan nilai 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki
konsistensi internal yang baik.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan diferensial.
Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan distribusi data terkait kepemimpinan
kolaboratif, supervisis akademik, dan kinerja guru. Sementara analisis inferensial dilakukan
dengan menggunakan regresi berganda untuk menguji pengaruh kepemimpinan kolaboratif
dan supervisi akademik terhadap kinerja guru. Model regresi yang digunakan adalah:

Y=0+biXi +bXz+e

Di mana Y adalah kinerja guru, X: adalah kepemimpinan kolaboratif, X. adalah
supervisi akademik, o adalah konstanta, b: dan b adalah koefisien regresi, serta e adalah error
term. Untuk memastikan validitas model regresi, dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa distribusi data
normal, uji multikolinearitas menggunakan (VIF) untuk memastikan tidak ada hubungan yang
terlalu kuat antar variabel bebas, serta uji heterokedastisitas menggunakan Glejser test untuk
memastikan varians error konstan.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dan uji F. Uji t digunakan untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial,
sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan supervisi
akademik secara simultan terhadap kinerja guru. Selain itu, koefisien determinasi (R?) dihitung
untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas dapat menjelaskan varians variabel terikat.

Dengan metode penelitian yang sistematis dan valid, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran sinergis kepemimpinan
kolaboratif dan supervisi akademik dalam meningkatkan kinerjaa guru sekolah dasar, serta
menjadi acuan bagi pengambil keputusan kebijakan dalam meningkatkan efektivitas
manajemen sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan
supervisis akademik terhadap kinerja guru sekolah dasar di Gugus IV, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan. Data yang diperoleh dari 62 responden dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial, dengan hasil yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif
dan supervisis akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan
penilaian positif terhadap kepemimpinan kolaboratif kepala sekolah. Nilai rata-rata
kepemimpianan kolaboratif berada pada kategori tinggi, dengan skor rata-rata 4,39 pada skala
likert 5 poin. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di Gugus IV secara umum telah
menerapkan kepemimpinan yang bersifat partisipatif, terbuka terhadap masukan guru, serta
mendorong kerja sama tim dalam pengambilan keputusan.

Supervisi akademik juga mendapat peniaian yang relatif baik dari para guru, dengan
skor rata-rata 4,38. Ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah dan pengawas memberikan
bimbingan yang cukup dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, baik melalui
observasi kelas, diskusi reflektif, maupun pelatihan profesional. Namun, beberapa guru
mengungkapkan bahwa frekuensi supervisi akademik masih perlu ditingkatakan agar dapat
memberikan dampak yang lebih optimal terhadap kualitas pembelajaran.

Kinerja guru dalam penelitian ini memiliki skor rata-rata 4,40, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar guru telah menunjukkan kinerja yang baik dalam aspek perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran. Guru yang memiliki tingkat keemimpinan
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kolaboratif dan supervisi akademik yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan guru yang menerima supervisi akademik dalam intensitas rendah.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor eksploratori (EFA) untuk
memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mampu mengukur indikator yang dimaksud.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item memiliki faktor loading di atas 0,50,
sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai reliabilitas di atas 0,70, yang menandakan
bahwa instrumen penelitian memiliki konsisten internal yang baik.

Untuk menguji pengaruh kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik terhadap
kinerja guru, dilakukan analisis regresi berganda dengan hasil sebagai berikut:

Y =29,48+0,23X:+0,61X>+¢
Keterangan:
Y =Kinerja Guru
X1 = Kepemimpinan Kolaboratif
X2 = Supervisi Akademik
E = Error Term

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai koefisien b: = 0,23 dan b> = 0,61, yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepemimpinan kolaboratif akan
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,23 poin, sedangkan setiap peningkatan satu unit dalam
supervisi akademik akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,61 poin. Nilai R? sebesar 0,89
menunjukkan bahwa 89% variasi dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan
kolaboratif dan supervisi akademik, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel bebas memiliki nilai signifikansi p <
0,05, yang berarti kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa
secara simultan kedua variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
dengan nilai F = 234,19 dan p = 0,000.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja guru. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang dikemukakan
oleh Northouse (2018), yang menyatakan bahwa kepemimpinan kolaboratif dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi kerja guru, serta memperkuat
komitmen mereka terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Guru yang merasa dilibatkan dalam
pengambilan keputusan sekolah cebderung lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal dan
menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam proses pembelajaran.

Supervisi akademik juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru, sebagaimana ditemukan dalam penelitian sebelumnya oleh Sergiovanni & Starratt
(2007), yang menekankan bahwa supervisi akademik yang efektif dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru, memberikan umpan balik konstruktif, serta mendorong
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah telah memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelajaran di kelas. Guru yang mendapat supervisi akademik secara rutin
cenderung lebih mampu menyusun rencana pembelajaran yang sistematis, mengelola kelas
dengan lebih baik, serta menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu terus
mengembangkan gaya kepemimpinan kolaboratif yang lebih inklusif, dengan meningkatkan
keterlibatan guru dalam perumusan kebijakan sekolah serta mendorong terciptanya budaya
kerja yang berbasis kolaborasi. Program supervisi akademik perlu dilakukan secara lebih
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terstruktur dan berkelanjutan, dengan pendekatan yang lebih berfokus pada pembinaan
profesional dibandingkan sekedar penilaian administratif.

Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara
kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik memiliki peran krusial dalam
meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Oleh karena itu, upaya penguatan kepemimpinan
kepala sekolah dan peningkatan efektivitas supervisi akademik perlu terus dilakukan sebagai
bagian dari strategi peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sinergi
antara kepemimpinan kolaboratif dan supervisi akademik memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja guru sekolah dasar di Gugus IV Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda yang menunjukkan bahwa kedua variabel
bebas berkontribusi secara positif dalam meningkatkan kinerja guru.

Secara spesifik, kepemimpinan kolaboratif memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif, terbuka terhadap umpan balik, serta mendorong kerja sama
antara kepala sekolah dan guru. Sementara itu, supervisi akademik yang dilakukan secara
efektif berkontribus dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja mereka di dalam kelas.

Model regresi yang diperoleh memiliki koefisien determinasi (R?) sebesar 0,89, yang
mengindikasikan bahwa 89% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan
kolaboratif dan supervisi akademik, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Dari hasil uji statistik, kedua variabel bebas menunjukkan pengaruh yang signifikan
dengan nilai p > 0,05, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kepemimpinan kolaboratif
dan efektivitas supervisi akademik, semakin meningkat pula kinerja guru. Oleh karena itu,
kepala sekolah dan pengawas pendidikan disarankan untuk memperkuat kolaborasi dengan
guru serta mengoptimalkan strategi supervisi akademik guna meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
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